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ABSTRAK 

Abstrak: Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen vital dalam keberhasilan setiap 

organisasi, termasuk lembaga sosial keagamaan seperti LAZISMU (Lembaga Amil Zakat 

Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah). Beberapa permasalahan umum yang sering terjadi 

antara lain: pencatatan transaksi yang tidak sistematis, kurangnya pemahaman 

mengenai format dan isi laporan keuangan, serta minimnya penggunaan teknologi 

informasi dalam proses akuntansi. Pelatihan ini bertujuan membekali anggota LAZISMU 

dalam menyusun laporan keuangan seperti memahami prinsip dasar akuntansi, 

melakukan pencatatan transaksi serta Menyusun laporan keuangan yang transparan dan 

akuntabel. Mitra utama dalam kegiatan ini adalah LAZISMU kabupaten sukabumi yang 

memiliki anggota 15 orang. Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan 

melakukan penyampaian materi secara presentasi, diskusi interaktif, studi kasus dan 

praktek penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan excel. Keberhasilan 

kegiatan ini ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata pre-test dan pos-test dengan 

rata-rata kenaikan di atas 40 poin. Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman 

catatan biaya-biaya (+51 poin), diikuti oleh pemahaman dasar laporan keuangan (+40 

poin), yang mencerminkan penguatan pengetahuan peserta baik secara teknis maupun 

konseptual. 

 

Kata Kunci: Peningkatan SDM; Sumber Daya Manusia; Lazismu; Pelatihan; Penyusunan 

Laporan Keuanagn. 
 
Abstract:  Human resources (HR) are a vital element in the success of every organization, 
including socio-religious institutions such as LAZISMU (Amil Zakat Infaq and Shadaqah 
Muhammadiyah Institute). Some common problems that often occur include: unsystematic 
transaction recording, lack of understanding of the format and content of financial 
statements, and lack of use of information technology in the accounting process. This 
training aims to equip LAZISMU members in preparing financial reports such as 
understanding the basic principles of accounting, recording transactions and compiling 
transparent and accountable financial reports. The main partner in this activity is 
LAZISMU Sukabumi Regency which has 15 members. The method of implementing 
activities is carried out by delivering material through presentations, interactive 
discussions, case studies and the practice of preparing financial statements using excel. 
The success of this activity was marked by an increase in the average score of pre-test and 
post-test with an average increase of more than 40 points. The highest increase occurred 
in the comprehension of the cost record (+51 points), followed by the basic understanding 
of financial statements (+40 points), which reflected the strengthening of participants' 
knowledge both technically and conceptually. 
 
Keywords: Improving Human Resources: Human Resources; Lazism; Training; 
Preparation of Financial Reports. 
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A. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen vital dalam 

keberhasilan setiap organisasi, termasuk lembaga sosial keagamaan seperti 

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah). 

Kompetensi SDM, terutama dalam bidang pengelolaan keuangan, menjadi 

kunci dalam menjaga akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan publik 

(Abdulah et al., 2024; Kisman, 2023; Kuraesin et al., 2018). Pengelolaan dana 

zakat, infak, dan sedekah yang profesional membutuhkan pemahaman dan 

keterampilan teknis dalam pencatatan, pelaporan, dan penyajian laporan 

keuangan sesuai prinsip-prinsip akuntansi (Almaidah & Handayani, 2024; 

Harahap, 2020). 

Namun, di lapangan masih banyak dijumpai kendala dalam pengelolaan 

administrasi dan keuangan, baik di tingkat individu pelaksana maupun 

struktur kelembagaan. Beberapa permasalahan umum yang sering terjadi 

antara lain: pencatatan transaksi yang tidak sistematis, kurangnya 

pemahaman mengenai format dan isi laporan keuangan, serta minimnya 

penggunaan teknologi informasi dalam proses akuntansi (Antony & Natalia, 

2023; Lestari et al., 2023). Hal ini tidak hanya terjadi di kalangan pelaku 

usaha mikro (UMKM), tetapi juga di lembaga sosial-keagamaan seperti 

LAZISMU, di mana sebagian pengurus atau relawan belum memiliki latar 

belakang pendidikan atau pelatihan formal di bidang akuntansi (Khasanah 

et al., 2022; Sari & Wibowo, 2021).  

Masalah-masalah tersebut berdampak langsung pada kualitas laporan 

keuangan yang disusun, baik dari aspek kelengkapan, ketepatan waktu, 

maupun keterbacaan oleh pihak eksternal, seperti donatur, auditor, dan 

pemerintah. Laporan yang tidak akurat dapat menimbulkan 

kesalahpahaman, menurunkan kredibilitas lembaga, serta menyulitkan 

evaluasi program dan pengambilan keputusan (Novatiani et al., 2025; 

Yulianti & Fitria, 2021). 

Mitra dalam kegiatan ini adalah LAZISMU kabupaten sukabumi, 

dimana permasalahan yang sedang dialami terkait pengelolaan dan 

pelaporan keuangan, khususnya terkait keterabatasan sumber daya 

manusia dimana sebagian besar pengurus atau relawan belum memiliki 

latar belakang akuntansi dalam menyusun laporan keuangan secara 

sistematis dan sesuai standar. Selain itu, belum adanya pelatihan yang 

berkelanjutan menyebabkan rendahnya pemahaman terhadap siklus 

akuntansi dan pentingnya pelaporan keuangan yang akurat untuk 

mendukung kredibilitas Lembaga filantropi seperti LAZISMU (Rohmana, 

2021). Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan semacam ini terbukti 

efektif dalam memperbaiki tata kelola organisasi dan memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat (Susanti et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Hidayah (2020) menemukan 

bahwa penelitian berbasis praktik dan studi kasus mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap proses pencatatan transaksi dan penyusunan 
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laporan keuangan. Pelatihan penyusunan laporan keuangan merupakan 

langkah strategis dalam mendukung profesionalisme lembaga dan 

mendukung peran LAZISMU sebagai pengelola dana umat yang amanah dan 

terpercaya (Ariningrum et al., 2025). Hasil serupa juga diungkapkan oleh 

Rohmana (2021) yang mengatakan bahwa peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia dalam organisasi filantropi melalui pelatihan akuntansi dasar 

berdampak pada transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. 

Pelatihan yang dikombinasikan dengan pendampingan pasca-pelatihan 

mampu mempertahankan keterampilan peserta dalam jangka panjang dan 

mengurangi kesalahan pencatatan (Yuliana & Firmansyah, 2019). Pelatihan 

berbasis Microsoft excel juga berhasil meningkatkan keterampilan 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan akuntansi manufaktur 

(Yuanita et al., 2025). Hal yang sama juga di tunjukan penelitian yang 

dilakukan oleh Noviantari & Sumadi (2023) menyebutkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia, pelatihan pelporan keuangan dan penggunaan 

teknologi informasi secara signifikan memperbiki kualitas laporan keuangan. 

Pelatihan ini bertujuan membekali para anggota LAZISMU dalam 

menyusun laporan keuangan seperti memahami prinsip dasar akuntansi, 

melakukan pencatatan transaksi serta menyusun laporan keuangan yang 

transparan dan akuntabel. Selain meningkatkan kompetensi teknis, 

pelatihan ini juga memperkuat budaya transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana umat. Dengan memberikan pelatihan yang 

terstruktur dan aplikatif, diharapkan para pengelola LAZISMU mampu 

menyusun laporan keuangan yang lebih akurat, informatif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Hasanah et al., 2022). Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, pelatihan penyusunan laporan keuangan menjadi 

sebuah kebutuhan mendesak (Noviantari & Sumadi, 2023). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan dari  

pendanaan RisetMu Banch VIII tahun 2025, dengan mitra yaitu Lazismu 

Kabupaten Sukabumi. Pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan ini di ikuti oleh 15 orang peserta yang merupakan anggota lazismu 

kabupaten sukabumi (KL UMMI, KL Sukaraja, KL Bojong Lopang, dan KL 

Cipetir girang). Metode yang digunakan pada kegiatan ini mencakup 

penyampaian materi secara klasikal dengan menggunakan presentasi, 

diskusi interaktif, studi kasus, praktik penyusunan laporan keuangan 

dengan menggunakan excel dna juga melakukan sesi tanya jawab dengan 

peserta. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 
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Gambar 1. Tahap Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan dan  

Literasi Keuangan Lazismu Kabupaten sukabumi 

 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan Identifikasi 

peserta yaitu menentukan target peserta yang akan mengikuti pelatihan. 

Penyusunan materi yaitu mengembangkan materi pelatihan yang mencakup 

topik penyusunan laporan keuangan. dan pengaturan tempat dan waktu 

yaitu Menentukan lokasi pelatihan dan jadwal yang sesuai untuk peserta. 

 

2. Pelatihan Dasar 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pelatihan 

materi berupa Pemahamana Dasar tentang Laporan Keuangan, Laporan Neraca 

atau Balance Sheet, Laporan Laba Rugi atau Income Statement, Laporan 

Perubahan Modal, Laporan Arus Kas atau Cash Flow Statement dan Catatan Biaya-

biaya. 

 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada tahap ini, system evaluasi yang digunakan dengan menggunakan 

pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta, 

penugasan secara individu berupa penyusunan laporan keuangan dan 

observasi secara langsung terhadap keterampilan peserta pada saat 

pelatihan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Kegiatan persiapan dan perencanaan dimulai dari pertemuan dengan 

ketua lazismu bapak Irwan sukendar pada tanggal 19 Maret 2025 untuk 

membahas permasalahan yang ada yang dilanjutkan dengan kegiatan 

diskusi yang membahas tentang rencana kegiatan pelatihan yang akan 

dilakukan mengenai detail kegiatan pelatihan berupa waktu pelaksanaan, 



3762  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 4, Agustus 2025, hal. 3758-3766 

materi kegiatan, tempat pelaksanaan kegiatan, dan jumlah peserta 

pelatihan. Dari hasil diskusi yang dilakukan bahwa disepakati untuk 

dilakukan pelatihan pada tanggal 29 Mei 2025. Sedangkan untuk materi 

yang diberikan berdasarkan hasil diskusi adalah permasalahan yang 

dihadapi oleh para anggota lazismu dan juga UMKM kabupaten sukabumi 

yaitu agar anggota Lazismu di kabupaten sukabumi yang terdiri dari 

beberapa kantor layanan tertib dalam beradministrasi terutama dalam hal 

membuat laporan keuangan di setiap kantor layanan menjadi lebih 

transparan. Maka dari itu disepakati bahwa materi yang akan diberikan 

kepada peserta adalah penyusunan laporan keuangan sederhana. 

Sedangkan tempat pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan ini di Aula kantor lazismu Kabupaten sukabumi dan jumlah 

peserta pelatihan ini disepakati 15 orang anggota lazismu dan UMKM 

kabupaten sukabumi. 

 

2. Pelatihan Dasar 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari kamis 

tanggal 29 Mei 2025 bertempat di Aula kantor Lazismu kabupaten sukabumi. 

Kegiatan ini juga dihadiri oleh bapak Irwan Sukendar selaku ketua Lazismu 

Kabupaten sukabumi, dosen dan juga mahasiswa universitas 

muhammadiyah sukabumi. Dalam menjawab permasalahan yang 

ditemukan pada saat dilakukannya kegiatan diskusi, maka di sepakati 

untuk memberikan edukasi kegiatan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan bagi anggota lazismu yang tersebar di kantor-kantor layanan 

dikabupaten sukabumi. Kegiatan pelatihan ini mendapatkan antusiasme 

bagi para peserta kegiatan dalam memahami materi yang disampaikan. 

Materi kegiatan pelatihan yang disampaikan oleh bapak Antony di fokuskan 

pada beberapa hal diantaranya (1) Pemahamana Dasar tentang Laporan 

Keuangan; (2) Laporan Neraca atau Balance Sheet; (3) Laporan Laba Rugi 

atau Income Statement; (4) Laporan Perubahan Modal; (5) Laporan Arus Kas 

atau Cash Flow Statement; dan (6) Catatan Biaya-biaya. Penyampaian 

materi yang singkat, sederhana dan jelas membuat para peserta antusias 

dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini secara serius seperti terlihat pada 

Gambar 2 berikut: 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
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Gamabr 2 di atas menunjukkan bahwa dalam sebuah organisasi 

(perusahaan) laporan keuangan merupakan gambaran dari sebuah kondisi 

sebuah perusahaan atau organisasi pada saat ini. Gambaran tersebut 

terutama terdapat pada kondisi neraca suatu perusahaan yang 

menunjukkan bahwa apakah perusahaan atau organisasi tersebut tampak 

sehat atau tidak dan juga menunjukkan bahwa organisasi tersebut sudah 

transparan dalam melaporkan keuangannya. 

 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

dari peserta pelatihan tentang materi pelatihan yang Sudha di berika. 

Kegiatan evaluasi pada tahap ini dilakukan dengan pretest dan postest yaitu 

dengan memberikan pertenyaan sebelum kegiatan pelatihan dimulai dan 

setelah kegiatan dimulai. Hasil evaluasi dari kegiatan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan bagi anggota Lazismu kabupaten sukabumi dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi kegiatan Pretest dan Posttest 

No Pertanyaan Pretest Posttest Selisih 

1 Pemahamana Dasar tentang Laporan 

Keuangan 

50 90 +40 

2 Pemahaman Laporan Neraca atau Balance 

Sheet  

40 85 +45 

3 Pemahaman Laporan Laba Rugi atau Income 

Statement  

45 90 +45 

4 Pemahaman Laporan Perubahan Modal  40 87 +47 

5 Pemahaman Laporan Arus Kas atau Cash 

Flow Statement  

50 95 +45 

6 Pemahaman Catatan Biaya-biaya 45 96 +51 

Total 270 543 273 

 

Table 1 di atas menujukkan bahwa Pemahaman Catatan Biaya-biaya 

menunjukkan peningkatan tertinggi (+51 poin), menandakan bahwa materi 

ini sangat efektif disampaikan dalam pelatihan, Semua aspek mengalami 

peningkatan signifikan (rata-rata di atas 40 poin), menunjukkan bahwa 

pelatihan memberikan dampak positif di semua area pemahaman laporan 

keuangan. Pemahaman Dasar tentang Laporan Keuangan juga meningkat 

drastis (+40 poin), menandakan bahwa fondasi peserta semakin kuat. Hasil 

pretest dan posttest menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan laporan 

keuangan bagi anggota LAZISMU Kabupaten Sukabumi sangat efektif. 

Terdapat peningkatan skor total sebesar 45,50%, yang mencerminkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap aspek-aspek 

penting dalam pelaporan keuangan, baik dasar maupun teknis. Pelatihan ini 

berhasil meningkatkan kapasitas peserta secara menyeluruh, dan sangat 

direkomendasikan untuk diikuti dengan pendampingan lanjutan dan 
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evaluasi berkala guna memastikan penerapan yang berkelanjutan di 

lapangan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Sasaran kegiatan pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi anggota 

Lazismu kabupaten sukabumi sebanyak 15 orang. Pelatihan penyusunan 

laporan keuangan yang diselenggarakan bagi anggota LAZISMU Kabupaten 

Sukabumi berjalan dengan baik dan memberikan dampak yang signifikan. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan pemahaman 

peserta sebesar lebih dari 45,50%. Hal ini menunjukkan bahwa materi 

pelatihan berhasil disampaikan secara efektif dan diterima dengan baik oleh 

peserta. 

Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu 

memahami berbagai aspek penting dalam pelaporan keuangan, mulai dari 

pemahaman dasar, penyusunan neraca, laporan laba rugi, arus kas, hingga 

laporan perubahan modal. Selain peningkatan pemahaman teoritis, peserta 

juga mendapatkan keterampilan praktis dalam mencatat dan menyusun 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi. Pelatihan ini menjadi langkah 

awal yang sangat penting dalam upaya meningkatkan tata kelola keuangan 

LAZISMU secara profesional, transparan, dan akuntabel. Hal ini akan 

berdampak langsung terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat dan 

efektivitas pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

Saran bagi Lazismu kabupaten sukabumi untuk mengimplemntasikan 

ilmu yang didapat pada kegiatan pelatihan ini adalah Perlu dilakukan 

pendampingan teknis secara berkala pasca pelatihan untuk memastikan 

peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh ke 

dalam praktik sehari-hari di masing-masing Kantor Layanan (KL) dan 

disarankan agar setiap KL memiliki standar operasional prosedur (SOP) 

dalam pencatatan dan pelaporan keuangan sebagai panduan kerja harian 

yang baku dan seragam. 
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